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Sekapur Sirih

Yuk

Wena Wiraksih, 
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Suatu hari sepulang sekolah ...

Dio terburu-buru memasukkan 
seruling ke dalam tas.

krusuk … krusuk …

Hei, Dio!

Kamu belum 
pulang?

Eh, iya 
sebentar 

lagi.

Jangan pulang 
dulu. Ikut kami latihan 

band, yuk!

Ngapain 
sih ngajak 

dia, Li?

‘Kan hanya nonton. 
Nggak ada salahnya, Ran.

Eh, tidak apa-apa.
Aku juga sudah 
mau pulang, kok.

Serulingku …
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sreeek!

Bruuuk!

Eh, Dio, 
tunggu!

Dugaan Dio benar. Bagi mereka, 
seruling bukan sebuah benda 

yang menarik.

Seruling? 
Nggak salah, 

nih?

Hari gini 
masih main 
seruling?

Hus, kalian 
apa-apan, sih?

Maafkan aku.

Tidak
apa-apa, Alika. 

‘Kan tidak 
sengaja.

Harusnya kamu main 
sama kerbau kalau bawa-

bawa seruling begitu!
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Alun-alun Kota Tasikmalaya ...

Sebulan yang lalu ...

Seruling ini 
untukmu, 

Dio. 
Ambillah!

Tapi, Bah …

Ayah Dio adalah seniman Sunda. 
Seruling itu merupakan benda yang 

sangat berharga bagi ayah Dio.

Abah!

Dio, Suara seruling sudah jarang 
terdengar saat ini. Abah tidak 
tahu apakah setelah ini masih 

ada orang yang akan memainkan 
seruling lagi. Abah tahu, diam-diam 
kamu sering berlatih memainkannya. 
Simpan dan bawalah ke mana pun kau 
pergi. Dengan seruling ini, kamu bisa 
meneruskan jejak Abah dan menjadi 
orang yang hebat. Kamu mau, ‘kan? 

Demi Abah.

Hujan akan 
turun lagi.

Dio bergegas pergi agar tidak 
kehujanan di sudut alun-alun kota.

Sudah sebulan kau selalu 
menemaniku  ke mana-mana 

meskipun tak pernah sekali pun 
aku memainkanmu.
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Keesokan harinya ... Anak-Anak, tugas seni 
budaya kali ini adalah 

menyanyikan lagu daerah 
beserta tariannya.

Wah, ini menarik 
sekali, Pak!

 Kalian tampil 
berkelompok. Setiap 
kelompok maksimal 
lima orang. Silakan 
pilih sendiri lagu 

daerah dari Sabang 
sampai Merauke. 

Minggu depan kalian 
harus siap tampil di 

depan kelas.

Aku tidak bisa 
bernyanyi, apalagi 
harus menari di 

depan kelas.
Bagaimana ini? 

Tentu saja. Baiklah, jika 
tidak ada lagi pertanyaan, 

pelajaran hari ini kita tutup 
sampai di sini.

Seisi kelas tiba-tiba bergemuruh riuh.

Aku pasrah 
saja jika harus 
menerima nilai 

buruk lagi.

Dio, kamu 
sudah punya 

grup?

Eh, belum. Bagaimana mau membentuk 
grup, aku saja rasanya belum sadar 
dari berita mengejutkan ini.

Kamu mau 
gabung dengan 

grupku? 

Alika, ngapain ajak 
dia, sih? Anak lain 
‘kan masih banyak.

Mau ya, biar 
aku catat.

Baiklah, Alika. 

Randi!
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Kita akan menyanyikan 
lagu apa?

Kalau Lagu “Es Lilin”, 
bagaimana?

Ya, aku setuju. Ini ‘kan 
lagu dari Jawa Barat. 

Menyanyikan lagu daerah 
sendiri tentu lebih mudah.

Tapi aku tidak hafal liriknya. 
Apa kau hafal, Dio?

Tidak, aku juga tidak 
hafal. Lagu mana pun aku 

tidak hafal liriknya.

Nanti aku tulis 
liriknya. Gimana? kita 
mau latihan kapan? 

Besok siang sepulang 
sekolah, yuk?

Lo, besok siang ‘kan 
jadwal kita latihan band?

Lomba band 
lagi, Ran, sedangkan tugas ini untuk 
minggu depan, lo. Yang ini lebih harus 
diprioritaskan, Ran. 

Terserahlah!

Sepakat, ya. Besok 
kita mulai latihan, 
sepulang sekolah. 
Jangan lupa.

Pergantian jam pelajaran ...
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Alika.
Aku mau jujur. Aku tidak bisa 
menyanyi. Suaraku jelek.

Tenang saja. Semua orang 
bisa menyanyi, kok.

Aku tidak 
bisa.

Aku bilang 
juga apa, Alika. 

Ini pertanda buruk 
buat grup kita.

Sudahlah, kamu jangan minder 
begitu, Dio. Kita hanya disuruh 

menyanyi, bukan disuruh berperang!

Aku tidak mau nilai mata 
pelajaranku ini rusak 
gara-gara kamu, Dio!

Sepertinya 
sepekan ke depan 
aku akan banyak 

berurusan dengan 
Randi. Masalahnya, 

aku tidak bisa 
menyanyi.



7

Randi! Kamu tidak 
boleh bicara 
seperti itu!

 Percuma 
minta 
maaf 
terus 
kalau 

nyanyimu 
masih 
tetap 

seperti 
itu!

Yang tidak 
bisa kompak 

itu bukan kita, 
Tiur, tapi Dio!

Aku sungguh 
minta Maaf.

Keesokan harinya ...

Keluarkan suaramu, 
Dio. Jangan bergumam 
seperti itu. Komposisi 

dan harmonisasi suaranya 
akan timpang kalau kamu 

hanya bergumam.

Maaf.

Kamu harus percaya diri, Dio. 
Kalau dilatih terus, aku yakin 

nadamu bisa tepat. Fungsi 
latihan ‘kan agar kita bisa 

menyamakan suara dan melatih 
kekompakan. 

Itu sebabnya aku 
tidak suka dia 

bergabung dengan 
grup kita.

Randi, nggak perlu segitunya juga kali. Dio 
hanya butuh waktu untuk memupuk rasa 
percaya dirinya. Kita harus optimistis.Kalau dia tidak 

bisa bernyanyi, 
kenapa jadi 

nyusahin kita 
semua, coba?

Ih, kamu jahat banget, 
sih, Ran! Sudah seharusnya 
kita kasih Dio kesempatan, 

‘kan? Kita baru latihan 
sekali saja, wajar kalau 

belum kompak.
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Aku balik, ah. 
Percuma latihan 

kalau begini 
terus.

Randi, 
tunggu dulu!

Randi!

Jangan gitu 
dong, Ran.

Aku pindah kelompok sajalah. Dari 
awal aku nggak suka kalau dia gabung 
kelompok kita. Jodi masih butuh satu 
orang lagi. Jadi, aku bisa gabung ke 

kelompoknya.

Kita baru latihan 
sehari. Wajar jika 

belum kompak.

Terserah, Alika. 
Aku keluar.

Randi, 
tunggu dulu!

Dio sadar bahwa dia sudah membuat suasana 
tidak nyaman di dalam kelompoknya.
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Sepulang sekolah ...

Alika, aku pikir-pikir 
biar aku saja yang 

keluar dari kelompok. 
Jangan Randi.

Kalau semua 
keluar dari 

kelompok, nanti 
malah aku yang 
kerepotan nyari 
anggota baru.

Nunggu kakakku 
jemput.

Kita masih punya waktu 
6 hari. Jika sering berlatih, 

pasti suaramu akan lebih 
baik daripada sebelumnya.

Randi memang 
benar, suaraku 

tidak bisa 
kompak dengan 

kalian.

Yang penting kamu 
berani mencoba dan 
harus percaya diri.

Dio merasa yang 
dikatakan Alika 
memang benar.

Belum pulang, 
Dio?

Sebentar lagi. 
Kamu?

Jangan 
ngomong 
gitu, Dio. 
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Serulingmu yang 
jatuh kemarin 
baik-baik saja, 

‘kan?

Ya … 
tidak

apa-apa.

Syukurlah. Aku 
pikir pecah.

Kamu 
bisa main 
seruling?

Hmmm, 
bi ... sa.

Wah, keren! Aku pengen dengar 
kamu main seruling dong, Dio.

Eh, tapi maaf, Alika. Aku 
harus pulang. Sampai 

besok, ya, Li!

Kenapa, 
Dio? 

Tap ... tap ... tap ...!
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Hari keempat latihan, 
Randi pindah ke kelompok lain.

Seharusnya aku 
memang mundur saja 

dari kelompok ini.

Kalau kamu 
mundur, 

kelompok mana 
yang akan 

menerima kamu 
sekarang? 
Aturan Pak 
Bonar sudah 
jelas. Setiap 
siswa harus 
membentuk 
sebuah grup, 
tidak boleh 

tampil sendiri.

Apa yang 
harus kita 

lakukan 
sekarang?

Kalau kamu 
buka mulut saja, 

tetapi tidak perlu 
ikut bernyanyi, 
bagaimana, Dio?

Apakah boleh 
seperti itu?

Beni, aku rasa 
Pak Bonar tidak 
bisa dibohongi 
begitu saja. 

Pasti ketahuan. 
Lagi pula kita 
harus jujur, 
Ben, tidak 

boleh curang. 

Alika, kita tidak dilarang jika 
menggunakan alat musik untuk 

mengiringi nyanyian, ‘kan?

Ya, tidak ada larangan, tetapi aku 
juga tidak mendengar kalau itu 

diperbolehkan.

Iya, aku tahu, 
tapi aku tidak 

ingin jadi 
penghalang 
kalian. Aku 
juga tidak 
mau nilai 

kalian buruk 
gara-gara aku.
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Maaf, Dio, kalau memang kamu tidak bisa bernyanyi, kamu 
mengiringi kita saja dengan alat musik yang bisa kamu 

mainkan seperti gitar, keyboard, atau drum. Bagaimana?
Tiur, kalau 

tidak menyanyi, 
bagaimana Dio 
bisa mendapat 

nilai?

Aku rasa kalau 
Dio bermain 
musik dengan 

bagus, Pak 
Bonar juga akan 

memberinya 
nilai bagus, Li,

Ya, Pak Bonar 
‘kan guru 

seni, Beliau 
pasti akan 

menghargai 
keterampilan 
bermusik yang 

ditampilkan 
siswa-

siswanya.

Tapi … ini ujian menyanyi, 
bukan memainkan alat 
musik. Atau kamu mau 

mencobanya, Dio? Bermain 
gitar, bisa?

Aku tidak bisa 
bermain gitar.

Atau 
drum? Tidak 

bisa juga. Aduh, jadi
bagaimana ini.
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Tahu dari 
mana aku 
bisa main 
seruling?

Kamu membawa 
seruling bambu 
itu tiap hari, 

‘kan?

Apakah dengan membawa 
saja itu berarti aku bisa 

memainkannya? Tidak, ‘kan?
Tapi kamu 

pernah 
bilang bisa. Kalau pun bisa, aku 

tidak akan memainkan 
seruling itu.

Dio, kamu bisa 
bermain seruling, 

‘kan?

Dio bergegas meninggalkan ruangan. 

Alika tidak 
tahu apa-

apa tentang 
seruling itu. 

Dio kenapa, sih, sensitif 
sekali dengan serulingnya?

Duh, kok 
malah 

tambah 
runyam gini, 

sih?

Eh!

Lo, Dio 
jangan pergi.
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Kami hanya berpikir, jika 
kamu memainkan alat 

musik untuk mengiringi 
kami bernyanyi, setidaknya 

nilaimu tidak jelek.

Kamu sedang ada masalah, 
Dio? Sampaikan saja. Kami 

siap membantu, kok.

Tidak ada, Alika. 
Aku akan memainkan 

serulingku untuk kalian.

Benarkah? 
Kamu yakin?

 Iya.

Ayo, sekarang kita 
latihan lagi. Kamu duluan 

saja, nanti 
aku menyusul.

Dio!

Ya, aku 
mengerti. 

 Terima 
kasih, Dio.

Meskipun terasa berat, Dio meyakinkan 
dirinya untuk memainkan seruling itu. 
Sudah saatnya ia memainkannya lagi.

Dio, kami minta maaf 
jika ucapan kami tadi 

menyinggungmu.

Tidak, Alika. Yang 
kalian katakan 

itu memang benar
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Abah takut 
seruling akan 
musnah, Dio.

Maksud 
Abah?

Di antara temanmu, siapa 
yang bisa main seruling atau 

alat musik tradisional lainnya?

Hmmm, tidak ada, Bah. Mereka  cenderung 
memilih alat-alat musik yang lebih modern. 

Gitar adalah pilihan yang paling banyak.

Nah, ‘kan? Di kampung kita saja tak ada lagi 
yang bisa memainkan seruling. Kalau Abah 

sudah tidak ada, apakah suara seruling juga 
akan musnah dari kampung ini?

Kenapa Abah 
bilang begitu? 

Kalau Abah tidak 
ada, Dio sama 

siapa?

Ini ‘kan seandainya. Alat 
musik tradisional harus tetap 

dilestarikan, termasuk seruling.
Makanya, kamu harus terus 

belajar, jangan menunggu Abah 
pensiun dulu.

Sering-seringlah memperhatikan pemain seruling 
memainkan serulingnya. Dengarkan dengan saksama 

bagaimana ia mengatur setiap tiupan untuk nada yang 
berbeda, bahkan helaan dan embusan napasnya. 

Kamu mau mencoba?
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Selama ini Dio bukan tidak ingin memainkan serulingnya. 
Ia hanya tidak ingin alunan serulingnya mengembalikan 

ingatannya akan kehilangan ayahnya. 

Dio, merdu sekali suara serulingmu. 
Sudah lama Bibi tidak mendengar kamu 
memainkannya. Abah-mu pasti bangga. 

Jangan dipikirkan 
terus. Kasihan Abah. 

Pasti dia sedih 
meninggalkan anaknya 
yang menangis terus.  

Kamu doakan Abah, ya.

Sudah, ayo, makan dulu. Bibi masak 
sayur lodeh kesukaanmu.

Bi, terima 
kasih telah 

mengurus Dio.

Kalau kamu pindah ke rumah Bibi, 
bagaimana? Ada Yayan yang bisa menemani 

kamu daripada sendiri terus seperti ini.  

Bagaimana kalau 
Yayan saja yang 

menginap di sini, Bi?
Nanti Bibi bilang 

ke Yayan.

Abah, Dio 
kangen.
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Hari yang ditunggu pun tiba. 
Setelah berlatih seminggu, 
setiap kelompok siap untuk 

menampilkan tugas seni budaya.

Kita perlu 
latihan lagi 
sekarang?

Tidak perlu. Kita tidak 
bisa latihan dengan 
baik dalam kondisi 
berisik seperti ini.

Yakin, 
tidak perlu 

latihan 
lagi?

Nyanyianmu 
sudah semakin 
merdu, Dio? Sudahlah, 

Randi! Jangan 
mulai lagi.

Jangan dengarkan, 
Dio. Sebaiknya kita 

bersiap-siap.

Meskipun merasa sudah siap, ketika 
melihat Pak Bonar memasuki kelas, 
tetap saja para siswa menjadi tegang.

Silakan kalian 
mulai.

Baik, Pak.

Pak Bonar memanggil satu per 
satu kelompok untuk tampil.

Setelah melihat penampilan beberapa kelompok, Dio sadar sebenarnya 
di kelompok lain juga ada teman yang bersuara sumbang. Bedanya, 

mereka lebih berani dan percaya diri dibandingkan dengan Dio.
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Sajojo sajojo yumanampo misa papa 
samuna muna muna keke … 

Penampilan kalian sejauh ini lumayan bagus, kompak, 
penuh harmonisasi. Yang terpenting adalah memiliki 

gerakan pendukung terhadap irama lagu. 

Alika, giliran 
kelompokmu!

Seketika Dio merasa kakinya gemetar dan tubuhnya 
menggigil. Dia selalu mengalami gejala yang sama 

setiap kali harus tampil di depan umum.

Baik, 
Pak.

 Ayo, Dio, 
giliran
kita!

Kerbaunya mana, Dio, kok bawa-
bawa seruling segala?

Kenapa 
nggak bawa 
kecapi juga 
sekalian?

 Kendangnya 
mana, nih!

Jangan dimasukkan 
ke hati, Dio. Kamu 

harus fokus dengan 
permainan serulingmu.

Kami boleh menggunakan 
alat musik untuk mendukung 

penampilan ‘kan, Pak?

Ya, silakan saja. 
Saya tidak melarang.

Ayo, 
Dio.
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Keriuhan kelas tiba-tiba mereda. 
Semua mata tertuju kepada Dio.

Tiba-tiba Dio kehilangan 
nadanya. Nada yang 

dibawakannya meleset 
hingga terdengar sumbang.

Makanya, kalau tidak 
bisa main musik jangan 

sok bisa segala!

Tenang, Dio, kamu bisa ulangi dari awal. Kali ini 
abaikan rasa takutmu. Abah-mu memberikan 

seruling itu pasti karena beliau yakin kamu bisa 
sehebat dia.

Dari mana 
kamu tahu 
Abah-ku?

Alika, kalau mau 
ngobrol jangan 
sekarang, dong! Randi, kamu 

bisa tenang?

Alika, bisa 
dimulai lagi? 
Waktu kalian 
tidak banyak.

Baik, Pak.



20

Ya, aku bisa 
memainkannya dengan 

baik.

Abah tahu, kamu bisa 
jadi orang yang hebat 

dengan seruling ini.

Es lilin mah 

didorong-dorong, 

dibantun mah dibantun 

ka Sukajadi… 

Ini penampilan yang apik sekali. Saya 
tidak menyangka, lagunya jadi lebih 
indah ketika diiringi serulingmu, Dio.

Ya, Dio 
tidak ikut 
bernyanyi. 
Mana bisa 
nilainya 
sama 

dengan yang 
lain.

Pelajaran seni budaya telah berakhir. 
Para siswa merasa lega karena telah 
menyelesaikan tugasnya.Dio, maaf, ya. 

Tidak apa- 
apa, Tiur.Iya, tetapi nilainya 

tidak akan buruk.

Maksud Bapak, 
Dio tidak bisa 
mendapatkan 

nilai yang sama 
seperti kami?

Namun, ini adalah tugas 
menyanyi. Saya tidak bisa 

memberikan nilai bagus karena 
kamu tidak ikut bernyanyi.
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Alika, dari mana 
kamu tahu 

tentang Abah?

Kemarin aku ke tempatmu dan 
bertanya kepada beberapa 

orang tentang kamu.

Untuk mencari 
tahu apa yang 
mengganggu 

pikiranmu agar 
kelompok kita 

bisa tampil 
dengan baik 
seperti tadi.

 Untuk 
apa?

Aku tahu, kamu 
anak yang pendiam, 
tapi belakangn ini 

kamu terlihat lebih 
sering murung.

Maaf ya, 
Dio. Aku 

berinisiatif 
seperti 
itu demi 

penampilan 
kelompok 

kita.

Abah-mu pasti bangga, kamu 
bermain seruling sebagus tadi. 

Benarkah? Aku 
selalu merasa tidak 
bisa memainkannya 

dengan baik.

Kini Dio makin 
sering memainkan 

seruling. Suara 
seruling tidak lagi 
membuat Dio sedih 

karena teringat 
akan ayahnya. Dio 
merasa ayahnya 

sudah menemaninya 
dalam setiap nada 

yang diembuskannya. 

Aku ikut berduka dengan 
kepergian abah-mu. Selama 

ini kenapa kamu tidak pernah 
cerita? Teman-teman tidak 

ada yang tahu.

Bibiku sudah mengabarkannya kepada wali kelas. Bibi 
juga meminta teman-teman tidak perlu tahu agar aku 

tidak diingatkan lagi tentang Abah.

Benar, Dio. Pak 
Bonar dan teman-

teman sampai 
tertegun melihatmu.

Alika mengerti bahwa kehilangan 
sosok ayahlah yang membuat Dio 

selalu tampak murung. 
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Di sekolah Dio merasa senang. 
Ia mulai bisa bermain bersama 
teman-temannya.

Dio, ayo 
ikut 

bermain!

Sejak Dio memainkan seruling di 
depan kelas, Randi tak terlihat lagi 
mengganggu dan mengejeknya.

Dio!

Ini Randi mau 
ngomong sama 

kamu.
Jangan di sini, di 
taman samping 

saja. Di sini 
berisik.

 Dio, bulan depan akan ada kompetisi band 
antarkelas. Pemenangnya akan dikirim ke 

kompetisi band antarsekolah tingkat kota.

Lalu, kenapa membicarakannya 
padaku? Maaf, aku tidak 

seharusnya di sini.

Kami memintamu 
untuk bergabung 
dalam band kami 

dan ikut kompetisi.

Aku ikut main band untuk 
kompetisi? Mungkin kalian 

salah orang.

Enggak, Dio. 
Kami memang 
mengajakmu.

Alika, 
ada apa?

Apa?
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Perasaan Dio campur aduk. Di satu 
sisi ia senang diajak bergabung, di 
sisi lain dia juga khawatir.

Gimana, Dio, kamu 
setuju untuk 
bergabung.

Dio, persaingan kompetisi itu pasti akan sangat 
ketat. Jadi, kami sepakat membuat penampilan 
yang unik, yaitu menggabungkan antara unsur 

musik tradisional dan musik modern.

Yang Alika katakan
 itu benar, Dio.

Aku 
memainkan 
seruling?

Kamu tidak harus memainkan alat band. 
Suara serulingmu jadi sesuatu yang unik 
kalau digabungkan. Aku harus mengakui, 

permainan serulingmu keren!

Ya, Dio. Itu akan 
jadi kolaborasi 

yang bagus.
Aku tidak 

bisa berdiri di 
atas panggung 

besar. Di depan 
kelas kemarin 
saja badanku 

gemetaran hebat.

Ini kesempatan 
yang baik untuk 

mewujudkan keinginan 
abah-mu. Dengan 
menebar pesona 

serulingmu, banyak 
orang akan tertarik 

menggeluti alat musik 
tradisional. 

Iya, kita 
harus berani 

mencoba. 
Setelah itu, 

kita putuskan 
apakah benar 
ini yang ingin 

kita tampilkan 
pada kompetisi 

nanti.

Baiklah, aku ingin 
mencobanya. Namun, jika 
permainanku buruk dan 
mengganggu, kalian bisa 

mengeluarkanku.

Aku juga ingin minta maaf atas segala hal yang aku 
lakukan padamu. Aku sadar bahwa setiap orang 

memiliki kehebatan masing-masing dan tidak pantas 
untuk dijadikan bahan ejekan.

Aku juga 
minta 

maaf, Dio.
Maafkan 
aku juga, 

Dio.

Kami pikir, kamu 
adalah orang yang 
tepat untuk itu.

Iya, 
Randi.
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Sebulan kemudian kompetisi 
band pun dimulai.

Ayo, siap-siap! 
Kita tampil. 
setelah ini.

Aku ke 
toilet 

sebentar, 
ya.

Tiba saatnya mereka tampil. Setelah menyapa penonton 
dengan riang, mereka memulai penampilannya. 

Luar biasa! 
Permainan 
serulingmu  

bagus sekali. Kalian juga 
keren.

Dio, saya lihat penampilanmu 
tadi jauh lebih bagus 

dibandingkan ketika tampil 
di depan kelas Terima kasih, 

Pak.
Setelah melihat 

kemampuanmu itu, 
saya memilihmu 
untuk mewakili 

sekolah kita dalam 
kompetisi alat 
musik daerah 

antarsekolah. Kamu 
bisa latihan dan 

bersiap-siap, Dio.

Mungkin ini tidak bisa dipercaya Dio, tetapi inilah 
kenyataannya. Pak Bonar memilihnya. Abah Dio benar, 
seruling ini akan menuntunnya pada masa depannya.

Suara seruling tidak 
akan pernah hilang, 

Bah!



Biodata
Penulis Skenario
Wena Wiraksih lahir di Kerinci, 12 Desember 1992. Ia telah 

com.

Ilustrator

           2009, ilustrator di Pustaka Lebah
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“Kemampuan untuk melakukan manajemen pengetahuan dan
kemampuan untuk belajar terus-menerus. Literasi informasi
merupakan kemampuan untuk menyadari kebutuhan

menemukan lokasi informasi yang diperlukan, mengevaluasi
informasi secara kritis, mengorganisasikan dan
mengintegrasikan informasi ke dalam pengetahuan yang
sudah ada, memanfaatkan serta mengkomunikasikannya
secara efektif, legal, dan etis.”

(sebagaimana dirilis dalam www.unesco.org, dikutip dari Panduan Gerakan Literasi 
Sekolah, Kemdikbud 2019) 

Literasi Informasi 
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Tahukah Kamu 

Kamu bisa membaca buku literasi 
lainnya di laman buku digital 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
yaitu www.budi.kemdikbud.go.id. 

Mari, selangkah lebih dekat dengan buku 
melalui Budi! 
Baca buku bisa di mana saja dan kapan saja. 
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Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan TeknologiDio diwarisi seruling bambu oleh Abah. Seruling itu sangat berharga 

baginya. Ia selalu membawa seruling itu meskipun tidak pernah lagi 
memainkannya. Pada suatu hari, ia menjadi bahan ejekan teman-
temannya karena membawa seruling itu. Dio merasa sedih. Namun, 
ada temannya, Alika, yang selalu menyemangatinya. Alika yakin, Dio 
memiliki sesuatu yang istimewa dengan seruling itu. 

Hingga suatu hari ia mendapat tugas pada mata pelajaran Seni Budaya. 
Dio merasa tidak percaya diri karena ia tidak bisa bernyanyi. Sebagai 
gantinya, teman sekelompoknya meminta Dio memainkan seruling. 
Apakah Dio akan memainkan seruling itu? Lalu, bagaimanakah seruling 
itu membawa Dio melangkah ke masa depan? Yuk, ikuti ceritanya!

Buku nonteks pelajaran ini telah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 001/P/2022 Tanggal 19 Januari 2022 tentang Buku 
Nonteks Pelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 
Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah Menengah Kejuruan yang Memenuhi Syarat Kelayakan 
untuk Digunakan sebagai Buku Pengayaan dalam Mendukung Proses Pembelajaran.  

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Jalan Daksinapati Barat IV, Rawamangun, Jakarta Timur
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